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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat pertumbuhan dan produksi beberapa varietas padi 
gogo dalam kondisi naungan yang berbeda. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Indrajaya, Kabupaten 
Pidie dari Mei hingga Agustus 2015. Desain penelitian yang digunakan adalah Split Plot, dengan 3 
ulangan. Ada dua faktor yang diteliti, yaitu faktor naungan dan varietas. Faktor naungan menjadi petak 
utama dan varietas sebagai subplot, faktor naungan terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu tanpa naungan, 
naungan 25%, naungan 50%, sedangkan 5 varietas padi terdiri dari Situpatenggang Batu Tegi, Inpago-8, 
Inpago-4 dan Inpago-5. Dengan demikian ada 15 kombinasi perawatan dengan 45 unit percobaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan varietas berpengaruh sangat signifikan terhadap klorofil a, 
tinggi tanaman b / b umur 6, dan 8 minggu setelah tanam, jumlah anakan berumur 4 minggu setelah 
tanam, luas daun 8 dan 10 minggu setelah tanam. , umur berbunga, panjang malai, berat 1000 butir, 
jumlah butir yang terkandung, jumlah butir kosong, bobot butir per rumpun dan potensi hasil per ha-1. 
Naungan yang berbeda secara signifikan mempengaruhi kandungan klorofil b dan memiliki efek yang 
sangat signifikan pada kandungan klorofil a / b, tinggi tanaman berumur 4, 6, 8 minggu setelah tanam, 
jumlah anakan berumur 4, 6, 8 minggu setelah tanam, luas daun umur 8 dan 10 minggu setelah tanam, 
umur berbunga, jumlah anakan produktif, panjang malai, 1000 gabah, jumlah gabah isi, gabah kosong, 
gabah per rumpun dan potensi hasil per ha-1. Ada interaksi nyata antara varietas dan naungan dari 
jumlah anakan berumur 6 minggu setelah tanam, jumlah anakan produktif, dan berat 1000 butir, dan ada 
interaksi yang sangat nyata pada luas daun usia 8, 10 minggu setelah tanam. , umur berbunga, jumlah 
butir per malai, jumlah butir kosong per malai, berat biji per rumpun dan potensi hasil per ha-1. Varietas 
situpatenggang adalah varietas terbaik dengan naungan 25% dengan produktivitas tertinggi, sedangkan 
varietas inpago 4 toleran naungan 50%. 25% naungan adalah tingkat naungan yang masih cocok untuk 
penanaman padi gogo. 




This study aims to determine the growth rate and production of some upland rice varieties in 
different shade conditions. The research was conducted in Indrajaya Subdistrict, Pidie Regency from May 
to August 2015. The research design used was Split Plot, with 3 replications. There are two factors 
studied, namely shade factor and variety. Shade factors became the main plot and variety as subplot, 
shade factor consisted of 3 levels of treatment, namely without shade, 25% shade, 50% shade, while 5 
rice varieties consisted of Situpatenggang Batu Tegi, Inpago-8, Inpago-4 and Inpago-5. Thus there are 15 
combinations of treatments with 45 experimental units. The results showed that the treatment of 
varieties had a very significant effect on chlorophyll a, b / b height of plants aged 6, and 8 weeks after 
planting, number of tillers aged 4 weeks after planting, leaf area aged 8 and 10 weeks after planting, age 
of flowering, panicle length, weight 1000 grains weight, number of grains contained, empty grain 
number, grain weight per clump and yield potential per ha-1. Different shade significantly affected the 
chlorophyll content of b and had a very significant effect on chlorophyll content of a / b, plant height 
aged 4, 6, 8 weeks after planting, number of tillers aged 4, 6, 8 weeks after planting, leaf area aged 8 and 
10 weeks after planting, flowering age , the number of productive tillers, panicle length, 1000 grain 
weight, number of filled grains, empty grain number, grain weight per clump and yield potential per ha-1. 
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There is a real interaction between varieties and shade of the number of tillers aged 6 weeks after 
planting, the number of productive tillers, and the weight of 1000 grains, and there is a very real 
interaction on leaf area aged 8, 10 weeks after planting, age of flowering, number of grains per panicle, 
number of grains empty per panicle, grain weight per clump and yield potential per ha-1. Situpatenggang 
varieties are the best varieties at 25% shade with the highest productivity, while inpago 4 varieties are 
50% shade tolerant. 25% shade is the shade level that is still suitable for upland rice cultivation. 




Padi merupakan  makanan pokok 
penduduk Indonesia, yang  saat  ini jumlah 
penduduknya telah mencapai  260 juta 
orang  (BPS. 2017).  Produksi  padi nasional  
umumnya berasal dari  lahan sawah, akan 
tetapi  upaya pemenuhan kebutuhan 
produksi padi sawah semakin sulit 
diwujudkan  secara berkelanjutan.   Hal ini   
disebabkan  beberapa faktor seperti alih 
fungsi lahan pertanian khususnya lahan 
sawah  untuk kepentingan non pertanian, 
perubahan iklim, penggunaan bahan 
pangan untuk kebutuhan  bahan bakar 
nabati, dan isu global tentang 
meningkatnya degradasi lahan.  Pada 
kondisi tersebut, tampaknya tidak cukup 
mengandalkan produksi padi sawah yang 
semakin menurun, sehingga dapat 
mengancam  ketahanan dan kemandirian 
pangan nasional. 
Salah satu cara untuk meningkatkan 
potensi produksi padi dalam rangka 
memenuhi kebutuhan pangan adalah 
pendayagunaan lahan kering.  Ketersediaan 
lahan kering masih luas, dan sebagian dari 
lahan kering belum diusahakan secara 
optimal sehingga memungkinkan peluang 
pengelolaan dan pengembangannya.  
Upaya yang dapat dilakukan dalam 
pemanfaatan  lahan kering adalah 
pengembangan padi gogo sebagai tanaman 
sela.  Hasil penelitian Toha (2006)  
menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 2 
juta ha lahan berpotensi  untuk budidaya 
padi gogo sebagai tanaman sela. 
Kendala utama pengembangan padi 
gogo sebagai tanaman sela adalah 
rendahnya intensitas cahaya akibat faktor 
naungan.  Pertumbuhan tanaman di bawah 
naungan   semakin terhambat bila tingkat 
naungan semakin tinggi.  Rata-rata 
intensitas cahaya berkurang 25-50% di 
bawah tegakan karet berumur 2-3 tahun 
(Chozin et al., 1999),  pada tumpang sari 
dengan jagung berkurang  33%  (Asadi et 
al., 1997),  sedangkan dibawah naungan 
buatan selalu konstan.  Disamping itu, 
terdapat faktor lainnya yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan padi gogo seperti 
tingkat keasaman  tanah, masih tingginya 
unsur kimia berupa Al dan Mn dan masih 
rendahnya unsur essensial N, K, Ca, Mg dan 
Mo (Muhidin et al., 2013). Faktor 
lingkungan seperti  sinar matahari, 
kekeringan dan suhu sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan    dan  produksi 
tanaman padi.  Radiasi matahari 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
tanaman dan produksi melalui proses 
fotosintesis (Kaboyasi.K.2012). Naungan 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 
dan komponen hasil padi gogo (Sunilkumar, 
2002;  dan. Geethakumari, 2002). Radiasi 
matahari mempengaruhi tingkat 
pertumbuhan tanaman dan produksi 
melalui proses fotosintesis 
(Kaboyasi.K.2012). 
Oleh sebab itu, salah satu cara 
mengoptimalkan pertumbuhan padi gogo 
diperlukan genotipe atau varietas unggul 
yang mampu beradaptasi dan berproduksi 
tinggi pada lingkungan tercekam naungan.  
Varietas unggul  berasal dari benih yang 
berkualitas baik dan berpotensi terhadap 
peningkatan hasil tanaman padi, sehingga 
menambah pendapatan petani (Awotide et 
al., 2011). Penggunaan varietas unggul 
menunjukkan kontribusi terbesar terhadap 
produksi dibandingkan dengan penerapan 
teknologi lainnya, seperti pupuk, sistem 
penanaman, dan pengendalian hama 
penyakit (Saryuko, 2009). 
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Varietas-varietas padi gogo mempunyai 
respon yang berbeda-beda terhadap 
intensitas cahaya rendah. Pada kondisi 
kekurangan cahaya, tanaman berupaya 
untuk mempertahankan agar fotosintesis 
tetap berlangsung dalam kondisi intensitas 
cahaya rendah.  Keadaan ini dapat dicapai 
apabila respirasi juga efisien (Sopandie et 
al., 2003).  Kemampuan tanaman untuk 
beradaptasi terhadap lingkungan 
ditentukan oleh sifat genetik tanaman. 
Secara genetik, tanaman yang toleran 
terhadap naungan mempunyai kemampuan 
adaptasi yang tinggi terhadap perubahan 
lingkungan (Mohr dan Schopfer,1995).  
Bentuk adaptasi tersebut dapat dipelajari 
melalui respon spesifik pada berbagai 
tingkatan seperti adanya perubahan 
anatomi, morfologi, fisiologi, biokimia dan 
molekuler (Bruce et al,. 2001). Identifikasi 
terhadap kultivar tanaman padi sangat 
penting dalam pengembangan varietas 
unggul yang bisa bertahan hidup dalam 
kondisi radiasi rendah selama musim hujan 
(Sigh. 2005). 
Masalah utama dalam pengembangan 
budidaya padi gogo sebagai tanaman sela 
adalah intensitas cahaya rendah. Oleh 
karena itu, diperlukan identifikasi  terhadap 
varietas-varietas yang berproduksi tinggi 
dan toleran terhadap intensitas cahaya 




Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di kebun 
pembibitan di Kecamatan Indrajaya, 
Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh, yang 
terletak pada ketinggian pada 0-100 m di 
atas permukaan laut. Letak geografis 4.30 – 
4.600 LU, 95.750– 96.200 LS, dengan curah 
hujan rata-rata 1000-2000 mm/tahun (Pidie 
dalam Angka 2017).  Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Mei sampai Agustus 
2015.  Analisa Klorofil dilakukan di 
Laboratorium Biologi Molekuler Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(MIPA) dan Analisis luas daun dilaksanakan 
di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, 
Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. 
Varietas yang digunakan dan Sistim 
Penanaman 
Varietas padi gogo yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri atas 5 (lima) 
varietas , yaitu : Situpatenggang,  Batutegi, 
Inpago-8, Inpago-4 dan Inpago-5.  
Perlakuan Benih 
Benih yang digunakan dalam penelitian 
ini sebanyak 150 g/varietas. Selanjutnya 
benih direndam dalam air selama 12 jam 
dan ditiriskan untuk selanjutnya dikering 
anginkan. Kemudian benih dikecambahkan 
selama 3 hari dengan di balut dengan kain 
lembab. 
Persiapan Media Tanam 
Media tanam  lapisan  tanah  atas yang  
dicampur dengan pupuk organik  
petroganik dengan perbandingan volume  
(2:1).  Media tanam tersebut kemudian 
dimasukan kedalam pot dengan ukuran  20 
x 30 cm, dengan berat 10 kg  per pot 
sebanyak 180 pot.  Pot di susun berbaris 
didalam selubung paranet dengan jarak 10 
cm x 10 cm dan dibiarkan seminggu agar 
media tanah dalam pot stabil 
Pembuatan Selubung Paranet  
Naungan  yang digunakan adalah  
paranet,   yang dibuat dari   bambu dengan 
ukuran  4 m x 5 m dan tinggi 2 m.  
Kemudian paranet diletakkan di sisi atas 
dan keempat sisi samping areal 
pertanaman, dengan  waktu pemberian 
paranet satu lapis (25%) dan dua lapis 
(50%) dari penanaman hingga panen.  
Pemupukan 
Pupuk dasar yang digunakan adalah NPK 
Phonska sebanyak   3,75 g/pot  (750 kg/ha) 
dan  urea sebanyak  0,5 g/pot (100 kg/ha).  
Pupuk dasar ini diberikan sehari sebelum 
tanam dengan cara dicampur dengan 
media tanam yang ada  dalam  pot.  Pupuk 
susulan pertama diberikan pada saat 
tanaman berumur 4 MST,   urea sebanyak 
0,3 /pot (75 kg/ha), pupuk KCl sebanyak  
0,6 g/pot (150 Kg/ha).  Pupuk susulan 
ketiga diberikan pada saat umur tanaman 8 
MST dengan mengunakan urea sebanyak 
0,5 g/pot (100 kg/ha). 
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Penanaman 
Benih yang telah berkecambah ditanam 
di pot dengan lubang tanam sedalam 2-3 
cm. Tiap lubang tanam berisi satu butir 
benih, kemudian lubang ditutup dengan 
tanah.  Setelah proses penanaman selesai 
maka dilakukan penyiraman agar 
kelembaban benih stabil.  Pada umur 2 
minggu setelah tanam, apabila ada 
tanaman yang tidak tumbuh  dilakukan 
penyisipan. 
Pemeliharaan Tanaman 
Penyiraman tanaman dilakukan dengan 
menggunakan gembor  pada sore dan pagi 
hari, namun  bila turun hujan  tidak 
dilakukan penyiraman. Pengendalian hama  
menggunakan insektisida Tridatrin (1,00 
ml/L) dan Regent (konsentrasi 2 ml/L), Pada 
umur 35 HST dan 90 HST.  Pengendalian 
gulma dilakukan secara manual dengan 
cara mencabut gulma yang ada dalam pot 
dan mencangkul lahan disekeliling pot.   
Pemanenan 
Pemanenan dilakukan pada saat bulir 
gabah sudah masak penuh (90%).  
Pemanenan dilakukan pada umur 110-125 
HST, dengan cara memotong padi dari 
pangkal batangnya menggunakan sabit. 
Pengamatan 
Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini meliputi kandungan klorofil a, 
b, dan a/b pada umur 8 MST, tinggi 
tanaman mulai diamati pada umur 
tanaman 4, 6, dan 8 MST, Jumlah anakan 
dihitung pada umur 4, 6, dan 8 MST, luas 
daun di analisis umur 8 dan 10 MST, umur 
berbunga,  panjang malai, berat gabah 
1000 butir, jumlah  gabah hampa per malai, 
jumlah  gabah berisi per malai, berat gabah 
per rumpun, dan potensi hasil per hektar.  
Data yang terkumpul dianalisis secara 
statistik dan untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan digunakan uji lanjut BNT  pada 
taraf  5 %. 
Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Perlakuan Terpisah (split plot). Penelitian 
ini  terdiri dari 2 faktor yaitu faktor naungan  
(N)  menjadi petak utama dan faktor 
varietas (V)  sebagai anak petak.  Faktor 
naungan sebagai petak utama terdiri dari 3 
taraf yaitu : No= Tanpa naungan (0%), N1= 
naungan (25%), N2 = naungan  (50%).  
Sedangkan faktor varietas sebagai anak  
petak terdiri dari 5 (lima) taraf perlakuan 
yaitu : V1 = Stupatenggang, V2 = Batutegi, 
V3 = Inpago 8, V4 = Inpago 4, dan V5 = 
Inpago 5.  Secara keseluruhan terdapat 3 
petak utama  dan 15 anak petak dengan 
masing-masing perlakuan diulang sebanyak 
3 kali dengan setiap unit pecobaan diulang 
4 kali sehingga diperoleh 180 satuan 
percobaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh varietas pada tingkat naungan 
yang berbeda terhadap kandungan klorofil 
a, klorofil b, dan klorofil a/b  
Kandungan khlorofil a, b dan a/b akibat 
perlakuan varietas pada tingkat naungan 
yang berbeda ditunjukkan pada Tabel 1.  
Tabel 1 di bawah ini menunjukkan 
bahwa perlakuan varietas pada tingkat 
naungan yang berbeda  berpengaruh tidak  
nyata terhadap kandungan klorofil a, tetapi 
perlakuan varietas  berpengaruh sangat 
nyata terhadap Kandungan klorofil b, dan 
perbandingan klorofil a/b. Kandungan 
klorofil a berkisar antara 6.10 – 7.03 ml/g, 
dimana pada varietas Inpago-5 dengan 
perlakuan naungan N2 (50%) kandunagn 
klorofil a tertinggi 7.03 ml/g dan kandungan 
klorofil a terendah pada varietas Inpago-4 
sebesar 6.02 ml/g pada perlakuan naungan 
N1 (25%). 
Kandungan klorofil b berkisar 4.71 – 
12.20 ml/g, dimana varietas Inpago-8  
dengan perlakuan naungan N2 (50%) 
sebesar 12.20 ml/g dan kandungan klorofil 
b terendah terdapat pada Batutegi sebesar 
4.71 ml/gpada perlakuan naungan No (0%), 
sedangkan kandungan klorofil a/b  berkisar 
3.97 – 10. 56 ml/g. Varietas Inpago-8 pada 
perlakuan naungan N2 (50%) memiliki 
kandungan klorofil a/b tertinggi sebesar 
10.58 ml/g dan varietas Batutegi dengan 
perlakuan naungan No (0%) terendah 
sebesar 3.97 ml/g. 
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Tabel 1. Pengaruh beberapa varietas dan tingkat naungan terhadap   kandungan klorofil a, b dan klorofil 
a/b 
Varietas 
Tingkat Kandungan Klorofil (ml/g) 
Naungan (%) a b a/b 
 
0 6.55 8.70 b 7.47 b 
Situpatenggang 25 6.57 9.08 c 7.83 bc 
 
50 6.45 6.95 a 5.93 a 
 
0 6.10 4.71 a 3.97 a 
Batu Tegi 25 6.77 9.69 c 8.38 c 
 
50 6.43 6.34 a 5.39 a 
 
0 6.66 9.16 b 7.87 b 
Inpago-8 25 6.42 6.48 ab 5.52 b 
 
50 6.65 12.20 b 10.56 b 
 
0 6.62 9.98 bc 8.60 b 
Inpago-4 25 6.02 5.90 a 5.02 a 
 
50 6.30 6.37 a 5.42 a 
 
0 6.79 11.36 c 9.31 b 
Inpago-5 25 6.72 11.10 c 9.58 c 
 
50 6.78 11.07 b 9.55 b 
Varietas 
 




Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT (α= 0.05) 
 
Secara umum menunjukkan bahwa 
semakin besarnya tingkat naungan 
menyebabkan meningkatnya jumlah klorofil 
a, klorofil b dan klorofil a/b. Peningkatan  
klorofil ini sangat penting bagi daya 
adaptasi terhadap naungan, yaitu dapat di 
capai melalui peningkatan jumlah kloroplas 
per luas daun (Hale dan Orcutt, 1987) yang 
diikuti diikuti oleh peningkatan jumlah 
klorofil pada kloroplas (Okada et al., 1992). 
Genotipe dari varietas-varietas tersebut  
memiliki daya adaptasi yang berbeda-beda 
terhadap naungan. Mekanisme toleransi 
ditunjukan oleh meningkatnya kandungan 
klorofil a, mempertahankan ratio klorofil 
a/b yang tinggi, menekan meningkatnya 
kandungan klorofil b (Soverda,  2000). 
Kandungan klorofil a/b sebagai parameter 
kunci  untuk menilai toleransi naungan dari 
spesies tertentu (Givnish, 1988), dalam hal 
ini, spesies yang toleran terhadap naungan 
mempunyai klorofil a/b yang lebih rendah 
dibandingkan dengan yang  tumbuh pada 
lingkungan normal. 
 
Pengaruh varietas pada tingkat naungan 
yang berbeda terhadap pertumbuhan    
padi gogo. 
Perlakuan varietas dan tingkat naungan 
yang berbeda berpengaruh terhadap 
peningkatan  tinggi tanaman terdapat pada 
umur  4, 6, dan 8 MST, pertambahan 
jumlah anakan 4, 6, dan 8 MST, 
pertambahan luas daun umur 8 dan 10 
MST, dan umur berbunga,  seperti 
ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan 
varietas pada naungan yang berbeda 
berpengaruh nyata terhadap peningkatan 
tinggi tanaman umur 4 MST, tetapi 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
peningkatan tinggi tanaman umur 6 dan 8 
MST.  Pada umur 4 MST tanaman tertinggi 
dijumpai pada varietas batu tegi 65.75 cm 
perlakuan naungan N2 (50%) dan terendah 
tinggi varietas inpago 8 sebesar 48.75 cm 
pada perlakuan naungan N0 (0%).  Umur 
tanaman 6 MST tinggi tanaman  tertinggi 
terdapat pada varietas batu tegi yaitu 82.00 
cm perlakuan naungan N2 (50%) dan tinggi 
tanaman terendah pada varietas inpago 8 
sebesar 67.38 cm perlakuan naungan N0 
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(0%). Pada umur 8 MST varietas tertinggi 
yaitu batu tegi sebesar 105.08 cm 
perlakuan naungan N1 (25%) dan varietas 
terendah yaitu situtenggang sebesar 84.50 
cm perlakuan naungan N0 (0%).  Liu et al., 
(2012) menyatakan bahwa setiap varietas  
memiliki  perbedaan respon terhadap 
cahaya tergantung pada varietas  yang 
digunakan. 
 
Tabel 2. Pengaruh beberapa varietas dan tingkat naungan terhadap  penambahan tinggi tanaman padi 
umur 4,  6, dan 8 MST, jumlah anakan umur 4, 6 , dan 8 MST, umur berbunga,  luas daun umur 8, 
dan 10 MST. 
Varietas 





4 MST 6 MST 8 MST 4 MST 6 MST 8 MST 8 MST 10 MST 
 
0 50.17 69.5 84.50 4.92 b 14.00 19.08 24.35 52.41 82.50 a 
Situpatenggang 25 59.92 74.54 100.42 3.17 b 7.33 12.25 27.88 58.47 70.09 b 
 
50 65.71 81.13 100.55 2.17 a 4.67 10.17 35.76 64.43 62.42 a 
 
0 51.67 73.04 95.83 4.33 a 11.08 20.42 28.13 58.97 84.25 b 
Batu Tegi 25 62.17 79.29 105.09 1.17 a 7.08 15.67 30.54 62.22 71.50 c 
 
50 65.75 82.00 108.83 2.00 a 4.50 8.67 40.42 67.26 68.50 c 
 
0 48.75 67.38 85.92 5.75 b 14.25 20.58 26.02 52.28 86.25 c 
Inpago-8 25 59.54 73.75 95.09 2.92 b 6.59 12.58 29.57 56.33 67.50 a 
 
50 61.67 77.08 97.67 1.84 a 4.34 6.5 35.48 63.65 64.83 b 
 
0 49.83 68.83 88.75 4.84 a 14.75 21.50 21.85 51.73 85.00 bc 
Inpago-4 25 59.5 73.71 102.17 4.08 b 7.75 13.92 29.31 59.39 67.17 a 
 
50 62.00 77.50 101.50 1.83 a 4.34 10.75 35.23 62.11 62.11 a 
 
0 49.63 68.04 85.75 6.75 c 17.75 25.17 23.77 52.98 84.75 b 
Inpago-5 25 58.25 74.04 95.00 4.34 c 9.17 13.58 27.56 56.67 66.42 a 
 
50 63.33 77.75 98.12 2.42 a 4.50 9.00 34.75 63.25 62.00 a 
  
* ** ** ** * tn ** ** ** 
BNT 0.05 
    
1.26 
    
1.3 
Keterangan: N0= 100% penyinaran (kontrol), N1= 25% naungan, N3= 50% naungan, TP=tingkat perbedaan , tn= tidak  
berpengaruh nyata, *= berpengaruh nyata p=0.0**=berpengaruh sangat nyata, p=0.01 
 
Pada peubah jumlah anakan 
menunjukkan bahwa perlakuan varietas 
pada tingkat naungan yang berbeda 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan jumlah anakan umur 4 MST, 
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan 
umur 6 MST, tetapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah anakan pada umur 8 
MST.  Pada umur 4 MST pertambahan 
jumlah anakan terbanyak terdapat pada 
varietas inpago 5 yaitu 7.11 batang pada 
perlakuan naungan N0 (0%) dan varietas 
terendah jumlah anakannya yaitu batu tegi 
sejumlah 1.22 batang perlakuan naungan 
N1 (25%). Pada umur 6 MST varietas yang 
jumlah anakan per rumpun terbanyak 
terdapat pada Inpago 5 sebanyak 17.33 
batang pada perlakuan naungan N0 (0%) 
dan  jumlah anakan terendah terdapat pada 
varietas Inpago 4 sebanyak 4.11 batang 
perlakuan naungan N2 (50%), sedangkan 
pada umur 8 MST varietas yang memiliki 
anakan terbanyak terdapat pada inpago 5 
sebanyak 23.22 batang perlakuan naungan 
N0 (0%) dan jumlah anakan yang paling 
sedikit  terdapat pada varietas inpago 8 
sebanyak 6.22 batang perlakuan naungan 
N2 (50%). Jumlah anakan ditentukan oleh 
karakteristik genetik selama fase 
pertumbuhan vegetatif, dan juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 
radiasi matahari (Fageria. 2007).  Jumlah 
anakan selain ditentukan oleh genetik juga 
pengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 
cahaya. Krismawati et al,. (2011), 
menyatakan bahwa jumlah anakan dan 
daya adaptasi berbeda dari setiap varietas 
karena perbedaan setiap varietas 
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ditentukan oleh interaksi antara genotipe 
dan lingkungan yang menguntungkan atau 
sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan padi.   
Pada peubah  luas daun, perlakuan 
varietas pada tingkat naungan yang 
berbeda berpengaruh sangat nyata 
terhadap pertambahan luas daun baik pada 
tanaman umur  60 dan 80 HST. Pada umur 
8 MST luas daun terlebar terdapat pada 
varietas batu tegi sebesar 40.42 cm2 pada 
perlakuan N2 (50%) dan luas daun terkecil 
terdapat pada varietas inpago 4 sebesar 
21.85 cm2 perlakuan N0 (0%). Pada umur 10 
MST luas daun terbesar terdapat pada 
varietas batu tegi sebesar 67.26 Cm2 pada 
perlakuan N2 (50%) dan luas daun terkecil 
terdapat  pada varietas inpago 4 sebesar 
51.73 cm2 perlakuan N0 (0%).
   
Pada kondisi ternaungi tanaman akan 
beradaptasi terhadap kekurangan cahaya 
melalui peningkatan efesiensi penagkapan 
dan penggunaan  cahaya.  Peningkatan 
penyerapan cahaya dapat dilakukan 
tanaman dengan cara meningkatkan luas 
daun per unit jaringan. Indeks Luas Daun 
(ILD) akan mencapai akan mencapai 
maksimal kira-kira sebelum berbunga.  
Walaupun pemupukan akan meningkatkan 
ILD dan akan memperbaiki sisitim 
asimilasinya, berbagai varietas 
menunjukkan sifat-sifat yang spesifik (Hale 
dan Orchut 1987). 
Pada peubah umur berbunga perlakuan 
varietas pada tingkat naungan yang 
berbeda menunjukkan pengaruh yang 
sangat nyata.  Umur berbunga tercepat 
diperoleh pada varietas inpago 5 selama 
62.00 hari pada perlakuan N2 (50%) dan 
varietas terlambat inpago 8 selama 86.25 
hari perlakuan N0 (0%). Umur berbunga 
ditentukan oleh tindak agronomis dan 
faktor abiotik. Di antara faktor abiotik yang 
dapat dipengaruhi umur berbunga adalah 
intensitas cahaya. Tanaman yang 
mengalami  cekaman cahaya akan 
mempercepat pembungaan. Widiastoety 
dan Bahar, (1995) menyatakan bahwa 
kecepatan pertumbuhan dan 
perkembangan tunas dan waktu 
pembungaan dipengaruhi oleh intensitas 
cahaya, lama penyinaran, suhu, 
kelembaban, frekuensi penyinaran dan 
tersedianya hara.  Keusumawati et al.,  
(2012), menyatakan bahwa salah satu satu 
faktor yang menentukan sensitifitas 
tanaman terhadap cahaya adalah adanya 
pigmen fitokrom yang berfungsi sebagai 
reseptor cahaya. Pigmen fitokrom akan 
merangsang perkembangan generative 
(berbunga). 
 
Pengaruh faktor varietas dan perbedaan 
tingkat naungan terhadap komponen hasil 
padi gogo 
Pengaruh perlakuan varietas pada 
tingkat naungan yang berbeda  terhadap 
jumlah anakan produktif, panjang malai, 
berat 1000 butir gabah, jumlah gabah berisi 
permalai, jumlah gabah hampa per malai, 
berat gabah per rumpun, dan potensi hasil 
per hektar, seperti terlihat pada tabel 3 
dibawah ini. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 
naungan pada tingkat naungan yang 
berbeda berpengaruh nyata terhadap 
jumlah anakan produktif, tetapi 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
panjang malai,  berat 1000 butir,  jumlah 
gabah berisi per malai,  jumlah gabah 
hampa permalai, berat gabah per rumpun, 
dan  potensi hasil per ha.  Jumlah anakan 
produktif terbanyak terdapat pada varietas 
inpago 5 sebanyak 22.58 batang pada 
perlakuan naungan N0 (0%) dan jumlah 
anakan produktif yang paling sedikit 
terdapat pada varietas inpago 8 sebanyak 
6.22 batang pada perlakuan naungan N2 
(50%).  Jumlah anakan selain ditentukan 
oleh genetik juga ditentukan oleh faktor 
lingkungan seperti intesitas cahaya 
matahari. Jumlah anakan produktif 
ditentukan oleh kemampuan varietas 
dalam membentuk tunas samping pada 
maristem axilary (Ichsan et al., 2017). 
Pada perlakuan varietas pada tingkat 
naungan yang berbeda panjang malai 
terpanjang terdapat pada varietas batu tegi  
sebesar 26.18 cm pada perlakuan N0 pada 
naungan (0%) dan panjang malai terpendek 
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terdapat pada varietas inpago  yaitu 16.11 
cm pada perlakuan naungan N2 (50%). 
Panjang malai pada setiap varietas 
ditentukan oleh faktor lingkungan dan 
aktifitas gen-gen pengatur panjang malai. 
Pada perlakuan varietas pada tingkat 
naungan yang berbeda berat 1000 butir 
yang terbesar dijumpai pada varietas 
inpago 8 seberat 26.92 gr pada perlakuan 
N0 (0%) dan berat 1000 butir yang paling 
ringan adalah varietas batu tegi 17.87 gr 
pada perlakuan N2 (50%). Berat 1000 biji 
ditentukan oleh ukuran dari gabah masing-
masing varietas. Setiap varietas mempunyai 
tampilan gabah tertentu  sebagai penanda 
varietas,  penampilan tersebut termasuk 
berat 1000 biji. 
 
Tabel 3. Pengaruh varietas pada tingkat naungan yang berbeda terhadap jumlah anakan produktif, 
panjang malai,  berat 1000 butir,  jumlah gabah berisi per malai,  jumlah gabah hampa permalai, 
berat gabah per rumpun, dan  potensi hasil per ha. 
Varietas 


















  0 17.58 25.09 159.59 ab 32.25 b 26.11 b 22.41 a 5.60 a 
Situpatenggang 25 11.83 21.23 129.34 a 39.00 b 23.29 c 19.31 c 4.83 b 
  50 9.25 16.48 98.67 a 46.25 b 21.18 b 11.41 ab 2.92 a 
  0 15.25 26.18 279.50 c 74.00 c 24.83 a 22.29 a 5.57 a 
Batu Tegi 25 9.84 22.63 236.75 b 78.75 c 19.39 a 14.30 a 3.55 a 
  50 7.17 17.90 185.42 b 97.89 c 17.87 a 9.82 a 2.46 a 
  0 19.84 23.13 162.75 b 24.67 a 26.92 b 21.11 a 5.28 a 
Inpago-8 25 10.50 20.94 138.58 a 27.83 a 23.32 c 16.08 b 4.01 ab 
  50 6.22 16.19 97.42 a 33.75 a 20.38 b 11.03 ab 2.75 ab 
  0 18.58 24.63 149.50 a 32.5 b 25.14 ab 21.27 a 5.32 a 
Inpago-4 25 10.25 21.14 122.17 a 36.33 b 22.95 c 15.08 ab 3.77 a 
  50 9.08 17.35 101.00 a 31.08 a 20.70 b 13.08 b 3.27 b 
  0 22.58 23.88 154.75 a 22.67 a 26.08 b 21.00 a 5.25 a 
Inpago-5 25 10.33 20.55 129.92 a 27.00 a 21.68 b 16.37 b 4.09 ab 
  50 8.67 16.11 94.67 a 30.33 a 20.28 b 11.41 ab 3.11 b 
    * ** ** ** ** ** ** 
BNT 0.05       11.64 6.85 0.91 2.05 0.54 
Ket :  N0= 100% penyinaran (kontrol), N1= 25% naungan, N3= 50% naungan, TP= tingkat perbedaan, tn= tidak 
berpengaruh nyata, *= berpengaruh nyata p=0.05 **=berpengaruh sangat nyata, p=0.01 
 
Peubah Jumlah gabah berisi per malai 
terbanyak terdapat pada varietas batu tegi 
sebanyak 279.50 butir pada perlakuan 
naungan N0 (0%) dan jumlah gabah berisi 
terendah terdapat pada varietas inpago 5 
yaitu 94.67 butir pada perlakuan naungan 
N2 (50%).  Perbedaan jumlah gabah berisi 
pada setiap varietas karena masing-masing 
varietas memiliki daya adaptasi yang 
berbeda dalam merespon kekurangan 
cahaya untuk pengisian biji.  Setiap varietas 
padi memiliki daya adaptasi tersendiri 
terhadap kondisi biofisik lingkungan (Gosh 
dan Kashyap, 2003). 
Perlakuan varietas pada tingkat naungan 
yang berbeda menunjukkan jumlah gabah 
hampa per malai terbanyak dijumpai pada 
varietas batu tegi sebanyak 97.89 butir 
pada perlakuan naungan N2 (50%) dan 
jumlah gabah hampa per malai yang paling 
sedikit terdapat pada varietas inpago 5 
sebanyak 22.67 butir pada perlakuan 
naungan N0 (0%).  
Hasil penelitian Lautt et al,. (2000) 
menunjukkan bahwa kehampaan bulir pada 
varietas peka dipengaruhi oleh 
perimbangan pembentukan pati dan 
sukrosa yang berkaitan dengan aktivitas 
enzim sukrosa fosfat sintase (SPS).  Aktivitas 
SPS genotype toleran lebih tinggi 
dibandingkan dengan genotype peka pada 
kondisi ternaungi, sehingga sukrosa yang 
ditranslokasikan ke bulir menjadi lebih 
banyak.   
Perlakuan varietas  tingkat naungan 
naungan yang berbeda terhadap berat 
gabah per rumpun menunjukkan berat 
gabah per rumpun tertinggi terdapat pada 
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varietas situpatenggang yaitu 22.41 gr pada 
perlakuan naungan N0 (0%) dan berat 
gabah per rumpun yang paling ringan 
dijumpai pada varietas batu tegi 9.82 gr 
perlakuan naungan N2 (50%). Berat gabah 
per rumpun ditentukan oleh ukuran gabah 
dan persentase bunga yang bertil. Ukuran 
gabah ditentukan oleh aktifitas gen-gen 
yang mengatur ukuran gabah dan alokasi 
fotosintan ke dalam gabah, disamping itu 
juga ditentukan oleh aktivitas gen-gen 
penghasil zat pengatur tumbuh seperti 
Zeatin dan Zeatin Reboside (Ju et al.,2014).  
Potensi hasil per hektar tertinggi 
terdapat pada varietas situ patenggang 
yaitu 5.60 ton pada perlakuan naungan N0 
(0%) dan hasil terendah terdapat pada 
varietas batutegi sebesar 2.46 ton pada 
perlakuan naungan N2 (50%). Menurut 
White dan Izquierdo (1993) kemampuan 
adaptasi tanaman terhadap lingkungan 
merupakan sifat yang dikendalikan oleh 
gen-gen dalam tanaman, sehingga 
memungkinkan tanaman mampu 
berproduksi relatif   lebih baik pada 
lingkungan tertentu. Suprijatno et al.,  
(2005) menyatakan bahwa karakter hasil 
merupakan karakter yang komplek yang 
dikendalikan oleh sejumlah besar gen-gen 
komulatif, duplikat, dan dominan yang 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan. 
 
Pengaruh naungan secara tersendiri 
terhadap kandungan klorofil a, b, a/b, 
tinggi tanaman, jumlah anakan, luas daun, 
umur berbunga, jumlah anakan produktif, 
panjang malai, berat 1000 butir, jumlah 
gabah berisi, jumlah gabah hampa, berat 
gabah per rumpun, dan potensi hasil per 
hektar. 
Dampak dari tingkat naungan yang 
berbeda terhadap kandungan klorofil a, b, 
a/b, tinggi tanaman, jumlah anakan, luas 
daun, umur berbunga, jumlah anakan 
produktif, panjang malai, berat 1000 butir, 
jumlah gabah berisi, jumlah gabah hampa, 
berat gabah per rumpun, dan potensi hasil 
per hektar dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4.  Pengaruh perbedaan tingkat naungan terhadap kandungan klorofil a, b, a/b, tinggi tanaman, 
jumlah anakan, luas daun, umur berbunga, jumlah anakan produktif, panjang malai, berat 1000 
butir, jumlah gabah berisi, jumlah gabah hampa, berat gabah per rumpun, dan potensi hasil 
per hektar 
  Naungan           Naungan   
Peubah 
N0 N1 N2 
TP Peubah 
N0 N1 N2 
TP 
              
 Klorofil (ml/gr)         
Luas daun 
((cm2) 
   
        
-  Klorofi a 8.72 8.66 870 tn 
- Umur 8 
MST 
   
33.09 38.63 48.5 ** 
-  Klorofi b 11.71 11.27 11.45 * 
- Umur 10 
MST 
   
71.57 78.14 85.52 ** 




112.70 91.38 85.3 ** 
Tinggi tanaman (cm) 




25.02 14.07 10.67 ** 
-  Umur 4 MST 66.68 79.83 84.92 ** Panjang malai (cm) 
  
32.77 28.39 22.41 ** 
-  Umur 6 MST 92.48 100.09 105.46 ** Berat 1000 butir (gr) 
  
34.42 29.50 26.77 ** 
-  Umur 8 MST 
117.53 132.73 135.56 ** 
Jumlah gabah berisi 
(butir) 
  
241.62 201.8 153.91 ** 
Jumlah  anakan per 
rumpun (Btg) 
 





49.62 55.71 63.82 ** 
-  Umur 4 MST 
7.09 4.18 2.73 ** 
Berat gabah per 
rumpun (gr) 
  
28.82 21.64 15.13 ** 
-  Umur 6 MST 
19.16 10.11 5.96 ** 
Potensi hasil per 
hektar (ton) 
  
7.20 5.40 3.87 ** 
-  Umur 8 MST 28.47 18.13 12.02 **   
   
        
                       
Ket :    N0= 100% penyinaran (kontrol), N1= 25% naungan, N3= 50% naungan, TP= tingkat perbedaan, tn= tidak 
berpengaruh nyata, *= berpengaruh nyata p=0.05 **=berpengaruh sangat nyata, p=0.01 
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Tabel 4 menunjukkan tingkat naungan 
yang berbeda tidak berpengaruh nyata 
terhadap kandungan klorofil a dan b, tetapi 
tingkat naungan berbeda berpengaruh 
sangat nyata terhadap kandungan klorofil 
a/b.  Kandungan klorofil a tertinggi terdapat 
pada perlakuan naungan N0 (%) sebesar 
8.72 ml/gr dan kandungan klorofil a 
terendah terdapat pada perlakuan naungan 
N1 (25%), kandungan klorofil b tertinggi 
terdapat pada perlakuan naungan N0 (0%)  
sebesar 11.71 ml/gr dan terendah pada 
perlakuan naungan N1 (25%) yaitu 11.27 
ml/gr, sedangkan kandungan klorofil a/b 
tertinggi terdapat pada perlakuan naungan 
N0 (0%) sebesar 10.06 ml/gr dan terrendah 
pada perlakuan naungan N1 (25%) sebesar 
9.67 ml/gr.  Hasil penelitian Laut et al., 
(2000)  melaporkan bahwa genotip padi 
gogo toleran naungan lebih efektif dalam 
menangkap cahaya dan memiliki 
kandungan klorofil a yang lebih banyak 
dibandingkan genotipe peka naungan pada 
saat dinaungi. Hal ini menunjukkan bahwa 
masing-masing varietas memiliki 
kemampuan adaptasi  yang berbeda-beda 
dalam menyikapi cekaman naungan. 
Pada peubah tinggi tanaman umur 4 
MST nilai tertinggi terdapat pada perlakuan 
naungan N2 (50%) sebesar 84.92 cm dan 
nilai tinggi tanaman terrendah 66.68 pada 
perlakuan naungan N0 (0%), sedangkan 
tinggi tanaman tertinggi pada umur 6 MST 
terdapat  pada perlakuan naungan N2 (50%) 
dan tinggi tanaman terendah pada 
perlakuan naungan N0 (0%). Pada umur 8 
MST nilai tinggi tanaman tertinggi terdapat 
pada perlakuan N2 (50%) sebesar 135.56 cm 
dan nilai tinggi tanaman terrendah terdapat 
pada perlakuan naungan N0 (0%) sebesar 
117.53 cm.  Naungan merangsang ekspansi 
sel dan pembelahan sel yang cepat yang 
menyebabkan pertambahan panjang daun 
dan tinggi tanaman (Schoch, 1972).  Tinggi 
tanaman menurun dengan meningkatnya 
intensitas cahaya (Gbadamosi et al,. 2014). 
Tinggi tanaman dipengaruhi oleh banyak 
faktor seperti lingkungan dan kerja gen-gen 
yang merespon pengaruh faktor lingkungan 
(Farooq et al.,2010).   
Pada peubah jumlah anakan umur 4 
MST jumlah anakan terbanyak terdapat 
pada perlakuan naungan N0 (0%) sebanyak 
19.16 batang dan jumlah anakan yang 
paling sedikit terdapat pada perlakuan 
naungan N2 (50%) sebanyak 5.96 batang. 
Pada umur 6 MST jumlah anakan terbanyak 
dijumpai pada perlakuan naungan N0 (0%) 
sejumlah 19.16 batang dan jumlah anakan 
yang paling sedikit terdapat pada perlakuan 
naungan N2 (50%) sebanyak 5.96 batang, 
sedangkan pada umur 8 MST jumlah 
anakan yang paling banyak terdapat pada 
perlakuan N0 (0%) sebanyak 28.47 batang 
dan jumlah anakan yang paling sedikit 
terdapat pada perlakuan naungan N2 (50%) 
sebanyak 12.02 batang. Aumonde et al., 
(2013)  melaporkan  Jumlah anakan 
meningkat secara parallel  dengan 
meningkatnya  intensitas cahaya yang 
diterima. 
Pada peubah luas daun umur 8 MST, 
luas daun terbesar terdapat pada perlakuan 
naungan N2 (50%) sebesar 48.50 Cm
2 dan 
luasan daun  terkecil terdapat pada 
perlakuan N0 (0%) sebesar 33.09 Cm
2, 
sedangkan pada umur tanaman 10 MST 
luas daun terbesar terdapat pada perlakuan 
N2 (50%) sebesar 85.52 Cm
2 dan terkecil 
terdapat pada perlakuan N0 (0%) sebesar 
71.57 Cm2. Peningkatan luas daun pada 
kondisi ternaungi merupakan daya adaptasi 
tanaman untuk mengoptimalkan 
penangkapan  cahaya, sehingga mampu 
menggunakan cahaya dalam jumlah yang 
terbatas.  Semakin tinggi tingkat naungan 
maka semakin besar luas daun yang 
merupakan salah satu mekanisme adaptasi 
tanaman terhadap cekaman intensitas 
cahaya rendah yangberfungsi untuk 
memperbesar area penangkapan cahaya 
(Hale dan Orcutt, 1987). 
 Pada perlakuan tingkat naungan yang 
berbeda pembungaan tercepat terjadi pada 
perlakuan naungan N2 (50%) yaitu 85.30 
hari dan pembungaan terlambat pada 
perlakuan naungan N0 (0%) 112.73 hari. 
Perlakuan  tingkat naungan yang berbeda 
terhadap jumlah anakan produktif 
terbanyak terdapat pada perlakuan 
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naungan N0 (0%) sebanyak 25.02 batang 
dan jumlah anakan produktif terrendah 
pada perlakuan naungan N2 (50%) sebanyak 
10.67 batang.   
Pada perlakuan tingkat naungan yang 
bebeda panjang malai terpanjang terdapat 
pada perlakuan N0 (0%) yaitu 32.77 cm   
sedangkan panjang malai terpendek 
terdapat pada perlakuan naungan N2 (50%) 
yaitu 22.41 cm. sedangkan bobot 1000 
butir terberat terdapat pada perlakuan N0 
(0%) yaitu 34.42 gr dan bobot 1000 butir 
terendah terdapat pada perlakuan naungan 
N2 (50%) sebesar 26.78 gr.  
Perlakuan tingkat naungan berbeda 
terhadap jumlah gabah berisi terbanyak 
terdapat pada perlakuan naungan N0 (0%) 
sebanyak 241.62 butir dan jumlah gabah 
berisi terrendah terdapat pada perlakuan 
naungan N2 (50%) yaitu 153.91 butir 
sedangkan jumlah gabah hampa terbanyak 
terdapat pada perlakuan naungan N2 (50%) 
yaitu 63.82 butir dan jumlah gabah hampa 
yang paling sedikit terdapat pada perlakuan 
naungan N0 (0%) yaitu 49.62 butir. 
Banyaknya gabah hampa per malai memiliki 
hubungan dengan gabah yang terbentuk.  
Jika gabah yang terbentuk  tidak diimbangi 
dengan luas daun yang melakukan 
fotosintesis maka fotosilat yang dihasilkan 
menjadi rendah, maka akan mempengaruhi 
pola pengisian gabah yang tidak maksimal, 
sehingga mengakibatkan gabah hampa 
meningkat. 
Peubah berat gabah per rumpun 
terberat terdapat pada perlakuan naungan 
N0 (0%) sebesar 28.82 gr dan berat gabah 
per rumpun paling ringan terdapat pada 
perlakuan naungan N2 (50%) sebesar 15.13 
gr.  Keadaan stres air dan faktor abiotik 
lainnya juga mempengaruhi berat gabah 
per rumpun (Klassen et al., 2014). 
Pada perlakuan tingkat naungan yang 
berbeda terhadap potensi hasil 
menunjukkan potensi hasil  tertinggi 
terdapat pada perlakuan naungan N0 (0%)  
yaitu 7.20 ton dan produktivitas terendah 
terdapat pada perlakuan naungan N2 (50%) 
yaitu 3.87 ton.  Adanya perbedaan potensil 
hasil yang berbeda diantara kelima varietas 
ini disebabkan oleh faktor genetik, dimana 
varietas tersebut memiliki latar belakang 
genetik yang berbeda. Keragaman fenotip 
ditentukan oleh tiga faktor yaitu keragaman 
genotipe, lingkungan dan interaksi 
lingkungan dan genotipe  (Rasamivelona et 
al. 1995). kondisi bebas naungan 
memberikan intensitas sinar matahari yang 
cukup untuk fotosintesis yang 
menyebabkan pengisian biji-bijian yang 
baik, akan menghasilkan produksi yang 
tinggi (Sharif et al., 2010) .  Hasil per hektar 
ditentukan oleh ukuran biji, panjang malai, 
jumlah bulir per malai, jumlah malai 
perumpun dan berat 1000 biji. Karakter 
tersebut ditentukan oleh faktor genetik dan 
lingkungan.  Karakter-karakter diatas 
ditentukan oleh gen-gen khusus yang 
aktivitasnya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan  (Ichsan et al., 2017) 
Semakin tinggi perlakuan  naungan yang 
diberikan  menyebabkan terjadinya 
penurunan   jumlah anakan produktif,  
pemendekan panjang malai, penurunan 
berat 1000 butir gabah, menurunya  jumlah 
gabah berisi permalai,  meningkatnya 
jumlah gabah hampa per malai, 
menurunnya berat gabah per rumpun, dan 
berkurangnya hasil per hektar.  Hal ini 
disebabkan bervariasinya intensitas cahaya 
matahari yang  diterima pada masing-
masing perlakuan naungan, dimana 
semakin tinggi persentase naungan 
menyebabkan rendahnya intensitas cahaya 
yang diterima tanaman.  Dalam kondisi 
cahaya rendah mengakibatkan gangguan 
proses metabolisme pada tanaman  yang 
beimplikasi pada pengurangan  laju 
fotosintesis dan sintesa karbohidat untuk 
pertumbuhan tanaman (Murty et al., 1987).   
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Ginting et al., (2015) yang menyatakan 
pengaruh  naungan pada varietas padi gogo 
menurunkan jumlah anakan, panjang malai, 




Perlakuan varietas tidak berpengaruh 
nyata terhadap kandungan klorofil a, 
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Klorofil b, dan pertambahan jumlah 
anakan pada umur 8 MST,  berpengaruh 
nyata terhadap peningkatan tinggi 
tanaman umur 4 MST, pertambahan 
jumlah anakan umur 6 MST, dan 
pertambahan jumlah anakan produktif, 
namun berpengaruh sangat nyata 
terhadap Kandungan klorofil a/b, 
peningkatan tinggi tanaman umur 6, dan 
8  MST, pertambahan jumlah anakan per 
rumpun umur 4 MST, pertambahan luas 
daun umur 8 dan 10 MST, percepatan 
umur berbunga, pertambahan panjang 
malai, peningkatan berat bobot 1000 
butir, jumlah gabah berisi, jumlah gabah 
hampa, berat gabah per rumpun dan 
peningkatan potensi hasil per hektar. 
Varietas terbaik dijumpai pada varietas 
situpatenggang. 
Perlakuan tingkat naungan yang 
berbeda tidak berpengaruh nyata 
terhadap kandungan klorofil a, dan 
berpengaruh nyata terhadap kandungan 
klorofil b namun berpengaruh sangat 
nyata terhadap kandungan klorofil a/b, 
pertambahan tinggi tanaman umur 4, 6, 8 
MST, pertambahan jumlah anakan umur 
4, 6, 8 MST,   pertambahan luas daun 
umur 8 dan 10 MST, percepatan umur 
berbunga, pertambahan jumlah anakan 
produktif, panjang malai,  bobot 1000 
butir, jumlah gabah berisi, jumlah gabah 
hampa, berat gabah per rumpun dan 
potensi hasil per hektar. Pertumbuhan 
dan produksi tanaman padi terbaik 
terdapat pada perlakuan tanpa naungan. 
Interaksi Varietas pada tingkat 
naungan yang berbeda berpengaruh tidak 
nyata terhadap kandungan klorofil a, 
tinggi tanaman umur 4, 6, dan 8 MST, 
jumlah anakan umur 6, 8 MST, panjang 
malai dan berpengaruh nyata terhadap 
jumlah anakan umur 6 MST, jumlah 
anakan produktif, dan bobot 1000 butir, 
namun   sangat nyata terhadap  luas daun 
umur 8, 10 MST, umur berbunga, jumlah 
gabah berisi per malai, Jumlah gabah 
hampa per malai, berat gabah per 
rumpun dan potensi hasil per hektar. 
Varietas situpatenggang merupakan 
varietas yang tahan terhadap  naungan 25% 
dengan produktivitas tertinggi, sedangkan 
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